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Sengon merupakan salah satu jenis pohon yang dikembangkan pada 

pembangunan hutan tanaman industri (HTI) di Indonesia. Seiring dengan 

tingginya permintaan kayu komersial, budidaya sengon mengalami perkembangan 

untuk mendapatkan bibit yang baik. Frekuensi suara dapat berperan sebagai faktor 

eksternal yang memengaruhi proses perkecambahan benih dan pertumbuhan 

semai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik klasik, musik 

rock, dan murottal terhadap perkecambahan benih sengon. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan, meliputi kontrol (tanpa perlakuan suara), musik klasik, musik rock, dan 

murottal. Masing-masing perlakuan diulang tiga kali dengan masing-masing 

ulangan sebanyak 50 benih. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis 

varian (anova) dan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan suara berpengaruh nyata terhadap beberapa 

variabel pengamatan. Perlakuan murottal berpengaruh paling baik terhadap 

panjang akar senilai 3,42 cm. Perlakuan musik rock berpengaruh paling rendah 

terhadap jumlah daun senilai 4,02 helai. Adapun parameter indeks vigor pada 

perlakuan musik klasik berbeda nyata dibandingkan kontrol, namun tidak berbeda 

nyata dibandingkan musik rock dan murottal. Indeks vigor benih pada perlakuan 

musik klasik dan kontrol berturut-turut adalah 54,67% dan 39,33%. Parameter 

tinggi pada perlakuan murottal berbeda nyata dibandingkan kontrol dan musik 

rock, namun tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan musik klasik. Tinggi 

kecambah pada perlakuan murottal, kontrol dan musik rock berturut-turut adalah 

9,57 cm, 8,41 cm, dan 8,35 cm. Parameter bobot basah pada perlakuan murottal 

berbeda nyata dibandingkan kontrol dan musik rock, namun tidak berbeda nyata 

dibandingkan perlakuan musik klasik. Bobot basah kecambah pada perlakuan 

murottal dan musik rock berturut-turut adalah 0,23 g dan 0,14 g. 

 

Kata kunci: perkecambahan, sengon, suara.  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTS OF CLASSICAL, ROCK, AND MUROTTAL MUSIC ON 

THE SENGON (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) SEED 

GERMINATION 

 

By 

 

MUHTAR AMIN 

 

 

 

Sengon is one of the tree species which is developed in the development of 

industrial forest plantations in Indonesia. Along with the high demand for 

commercial wood, sengon cultivation is developing to get good seedlings. Sound 

frequency can act as an external factor that affects the process of seed germination 

and seedling growth. This study aims to determine the effect of classical, rock, 

and murottal music on the germination of sengon seeds. This study used 

experimental design which was a Completely Randomized Design (CRD) with 

four treatments, including control (without sound treatment), classical, rock, and 

murottal music. Each treatment was repeated three times with each repetition 

consisted of 50 seeds. Furthermore, the data were analyzed using analysis of 

variance and Tukey's HSD (honestly significant difference) test at the 5% level. 

The results showed that the sound treatment had a significant effect on several 

observation variables. First, murottal treatment had the best effect on root length. 

The longest root length of sengon seedling was 3.42 cm. Second, the rock music 

treatment had the lowest effect on the number of sengon seedling leaves. The 

number of sengon seedling leaves was at least 4.02 strands. Third, the vigor index 

of sengon seeds showed that the classical music treatment was significantly 

different from the control, but not significantly different from rock and murottal 

music. The vigor index of sengon seeds in classical music treatment and control 

was 54.67% and 39.33%. Fourth, the height of sengon seedling showed that the 

murottal treatment was significantly different from the control and rock music, but 

not significantly different from classical music treatment. The height of sengon 

seedlings in the murottal, control and rock music treatments were 9.57 cm, 8.41 

cm, and 8.35 cm. Last, the fresh weight of sengon seedling showed that the 

murottal treatment was significantly different from the control and rock music, but 

not significantly different from the classical music treatment. The fresh weight of 

sengon seedling in the murottal and rock music treatments were 0.23 g and 0.14 g. 

 

Keywords: germination, sengon, sound.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Sengon dengan nama ilmiah Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen 

merupakan salah satu jenis pohon yang dikembangkan pada pembangunan hutan 

tanaman industri (HTI) di Indonesia. Jenis ini dipilih karena pertumbuhannya 

yang sangat cepat, mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah, karakteristik 

silvikulturnya yang bagus, dan kualitas kayunya dapat diterima untuk industri 

panel dan kayu pertukangan (Krisnawati et al., 2011). Keunggulan yang dimiliki 

tanaman sengon tersebut menjadikannya sebagai tanaman kayu pertukangan yang 

banyak dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan kayu komersial. Menurut 

Sudomo (2012), pembibitan tanaman sengon di masyarakat mengalami 

perkembangan seiring dengan tingginya permintaan bibit sengon. 

Proses pertumbuhan awal (perkecambahan) sengon perlu diperhatikan untuk 

mendapatkan bibit sengon yang berkualitas baik. Menurut Copeland (1976), pada 

proses perkecambahan ini terjadi perubahan morfologis, fisiologis, dan biokimia. 

Selama proses perkecambahan tersebut, berbagai faktor internal dan faktor 

eksternal dapat memengaruhi proses perkecambahan. Bunyi dapat berperan 

sebagai faktor eksternal yang memengaruhi proses perkecambahan benih dan 

pertumbuhan semai. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Resti et al. (2018), yang 

membahas tentang efek paparan musik klasik, hard rock, dan murottal terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.). 

Teknologi saat ini yang sengaja dibuat untuk memberikan dampak baik 

terhadap pertumbuhan tanaman adalah teknologi sonic bloom. Menurut Iriani et 

al. (2005), teknologi sonic bloom memanfaatkan gelombang suara berfrekuensi 

tinggi agar tanaman terpacu untuk membuka stomata. Stomata yang terpacu 

tersebut dapat memberikan dampak dalam proses fotosintesis dan transpirasi 

sehingga berdampak baik terhadap pertumbuhan tanaman. Selain penggunaan 
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teknologi sonic bloom, Prasetyo (2014) menjelaskan bahwa beberapa dekade 

terakhir telah banyak dilakukan penelitian tentang pengaruh suara menggunakan 

paparan musik sebagai perlakuannya. Penggunaan paparan musik sebagai 

perlakuannya karena efek positifnya terhadap manusia diharapkan berdampak 

sama terhadap pertumbuhan tanaman. 

Berbagai jenis musik diaplikasikan dalam upaya pemanfaatan teknologi 

gelombang suara terhadap pertumbuhan tanaman. Jenis musik tersebut di 

antaranya adalah musik dangdut, klasik, pop, rock, hard rock, dan murottal. 

Menurut Hou dan Mooneyham (1994), bahwa Gelombang suara dari musik dapat 

merangsang pembukaan stomata dan memengaruhi penyerapan karbondioksida di 

sekitar daun. Namun, menurut Retallack (1973), setiap jenis tanaman yang 

berbeda menyukai jenis musik tertentu. Sehubungan hal tersebut, perlunya 

diketahui pengaruh suara musik klasik, rock, dan murottal terhadap 

perkecambahan sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) untuk 

memberikan alternatif pengecambahan sengon secara tepat. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh suara musik klasik, rock, dan murottal terhadap daya 

perkecambahan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). 

2. Mengetahui jenis suara yang baik terhadap perkecambahan benih sengon 

(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memperoleh pemahaman tentang pengaruh suara terhadap perkecambahan 

benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). 

2. Memperoleh cara pengecambahan benih sengon (Paraserianthes falcataria 

(L.) Nielsen) dengan hasil mutu yang baik dari suara musik klasik, rock dan 

murottal. 

 



 

 

3 

 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Perkecambahan adalah aktivitas pertumbuhan yang terjadi dalam waktu 

singkat dari biji menjadi tanaman muda. Pada proses perkecambahan ini terjadi 

perubahan morfologis, fisiologis dan biokimia, yang dimulai dengan penyerapan 

air (inhibisi) oleh jaringan benih, kemudian terjadi aktivitas enzim, pertumbuhan 

embrio dan pecahnya kulit biji membentuk tanaman muda (Copeland, 1976). 

Benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) termasuk benih dengan 

kulit biji yang keras yang mana merupakan faktor pembatas terhadap masuknya 

air dan oksigen ke dalam biji sehingga diperlukan perlakuan khusus atau 

perlakuan awal terhadap benih sebelum dikecambahkan (Marthen et al., 2013). 

Media tanam merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kualitas bibit. 

Saat ini banyak alternatif media pengganti tanah yang telah dikenal dan digunakan 

masyarakat contohnya pasir, arang sekam padi, dan cocopeat (Febriani et al., 

2017). Pasir sebagai media pengecambahan dapat memberikan persentase 

perkecambahan paling baik disebabkan mempunyai porositas dan aerasi terbaik 

sehingga air yang diberikan tidak menyebabkan kondisi media terlalu lembap 

sehingga benih tidak busuk (Sudomo, 2012). 

Teknologi gelombang suara mampu meningkatkan kecepatan 

perkecambahan, hal ini terbukti dari penggunaan teknologi sonic bloom yang 

dapat menyuburkan pertumbuhan semai dan mempercepat pertumbuhan pada 

tanaman (Yulianto, 2008). Perlakuan paparan musik memberikan pengaruh 

terhadap tanaman seperti penelitian Resti et al. (2018) pada tanaman bayam 

merah (Amaranthus gangeticus Linn.) yang diberi perlakuan suara musik klasik 

mengalami peningkatan pertumbuhan dibandingkan jenis musik lainnya, baik 

dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah tanaman maupun 

berat kering tanaman. Musik klasik dengan frekuensi 5.000--8.000 Hz sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus Linn.). 

Sebaliknya, tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus Linn.) yang diberi 

perlakuan suara musik rock mengalami penurunan pertumbuhan. Hal ini 

disebabkan karena suara musik rock dengan frekuensi 21.686-21.871 tidak sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus Linn.) 

(Aprilia et al., 2017). Spesies tanaman yang berbeda memiliki tanggapan yang 
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berbeda terhadap stimulasi suara pada berbagai tahapan pertumbuhan. 

Optimalisasi efek frekuensi suara juga berbeda-beda sesuai dengan waktu 

pemaparan dan periode pengaplikasian (Hassanien et al., 2014). 

 
 

Gambar 1. Bagan alir penelitian pengaruh suara musik klasik, rock, dan murottal 

terhadap perkecambahan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) 

Nielsen). 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat disusun berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan 

adalah sebagai berikut. 

1. Pengaruh suara musik klasik, rock, dan murottal menunjukkan perbedaan hasil 

daya perkecambahan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). 

2. Perkecambahan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) dengan 

mutu yang baik dihasilkan dari suara musik klasik dan murottal.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) 

Klasifikasi sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) adalah sebagai 

berikut (Steenis, 1992). 

Regnum : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Angiospermae 

Ordo  : Dicotyledonae 

Famili  : Mimosaceae 

Genus  : Paraserianthes 

Spesies : Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen 

Sengon merupakan tanaman berhabitus pohon yang mudah beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan yang bervariasi. Akarnya dapat bersimbiosis dengan 

bakteri rhizobium dan membentuk bintil akar (Andrianto, 2010). Sengon termasuk 

ke dalam tanaman intoleran sehingga sesuai untuk mempercepat suksesi 

penutupan lahan (Sukarman et al., 2012). Sengon sebagai vegetasi hutan cukup 

prospektif dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan dan 

mempunyai manfaat lingkungan dalam hal pengurangan emisi CO2 (Riyanto et 

al., 2009). Sengon memiliki beberapa kelebihan seperti masa tebang relatif 

pendek, pengelolaan relatif mudah, persyaratan tumbuh tidak rumit, kayu 

serbaguna, membantu menyuburkan tanah, dan memperbaiki kualitas lahan 

(Istikorini dan Sari, 2020). 

Sengon berbunga sepanjang tahun dan berbuah pada bulan Juni-November 

(umumnya pada akhir musim kemarau). Jumlah benih/kg dapat mencapai 40.000-

55.000 biji atau 30.000 biji per liter. Bunga termasuk besar yang tersusun secara 

malai, berbilangan lima. Bunga berbentuk seperti bel, panjang calyx 1-1.5 mm, 

silky pubescent. Kelopak bergigi, tinggi 2 mm. Tabung mahkota berbentuk 
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corong. Bunga biseksual, terdapat organ betina dan pejantan dalam satu bunga. 

Benang sari dalam stamen banyak, muncul keluar mahkota, panjang stamen 10-17 

mm. Tangkai sari berwarna putih, pada pangkalnya bersatu menjadi tabung 

dengan panjang 1,5 cm. Cara penyerbukan bunga dibantu oleh serangga dan angin 

(Baskorowati, 2014). 

Buah berbentuk polong, pipih dan tipis. Berwarna hijau sampai cokelat jika 

sudah masak. Berukuran 9-12 cm x 1,5-2,5 cm. Setiap polong buah berisi 15-30 

biji. Biji berbentuk seperti perisai kecil, berukuran 5-7 mm x 2,5-3,5 mm. Ketika 

masih muda berwarna hijau muda. Apabila sudah masak berwarna cokelat 

kehitaman, agak keras dan licin. Bila sudah masak biji tersebut terlepas dari 

polongnya (Baskorowati, 2014). 

Sengon banyak dikembangkan sebagai hutan rakyat karena memiliki sifat 

keunggulan yaitu tumbuh pada sebaran kondisi iklim yang luas, tidak menuntut 

persyaratan tempat tumbuh yang tinggi dan multiguna. Konsumen dan tujuan 

pasar dari kayu gergajian sengon yaitu: panglong, meubel, dan industri perkayuan 

yang ada di dalam ataupun diluar Provinsi Lampung. Kayu bulat (log) sengon 

digunakan sebagai bahan baku kayu gergajian di sawmill rakyat, karena mudah 

ditemukan di hutan rakyat (Utama et al., 2019). Sengon selain digunakan sebagai 

kayu konstruksi ringan dan furniture digunakan pula sebagai bahan baku pulp 

bersama dengan jenis kayu lainnya (pulp campuran). Kayu sengon memiliki sifat 

fisik yang menguntungkan untuk industri kertas dibanding dengan kayu pulp 

lainnya seperti Acacia, Eucalyptus dan Gmelina karena panjang seratnya paling 

tinggi yaitu 1356.08 µm. Di samping itu, sifat kertas yang dihasilkan memiliki 

keunggulan dalam hal sifat tahan robeknya yang tinggi disebabkan oleh kayu 

sengon seratnya panjang (Priadi dan Hartati, 2014). 

Pohon sengon mempunyai banyak manfaat bagi lingkungan. Sengon banyak 

digunakan untuk menghijaukan kembali lahan-lahan kritis, lahan di pinggir jalan, 

atau daerah wisata yang masih terbuka (Syatria et al., 2019). Sengon dapat 

menyuburkan tanah karena simbiosisnya terhadap bakteri Rhizobium sehingga 

dapat memfiksasi N2 (Prayoga et al., 2018). Sengon dapat mempercepat 

penambahan bahan organik tanah melalui produksi seresah sengon yang termasuk 

cepat. Oleh karena itu, produksi sengon unggul akan menjadi penting pada masa 
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mendatang, tidak hanya untuk tujuan produksi kayu tapi juga untuk pengelolaan 

lingkungan secara umum (Syatria et al., 2019).  

Sengon paling banyak dibudidayakan dengan biji. Keuntungan perbanyakan 

dengan biji adalah mendapat bibit dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang 

relatif singkat. Biji sengon mempunyai daya kecambah yang sangat cepat, di mana 

hanya membutuhkan waktu 7 hari untuk mencapai 100% kecambah. Sebelum 

melakukan pengecambahan, biji sengon yang sehat dapat dilihat dari kenampakan 

morfologinya (Baskorowati, 2014). Menurut Wulandari et al. (2015) ukuran benih 

memiliki korelasi terhadap dengan indeks vigor benih di mana benih yang 

berbobot dan berukuran besar memiliki cadangan makanan yang lebih besar untuk 

proses perkecambahan. 

Ciri-ciri morfologis biji sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) 

yang baik adalah sebagai berikut (Baskorowati, 2014). 

1. Kulit bersih berwarna coklat kehitaman. 

2. Ukuran biji maksimum, artinya tidak kempes, tidak keriput. 

3. Jika direndam di dalam air benih tenggelam. 

4. Memiliki bentuk benih yang masih utuh. 

 

B. Perkecambahan 

Proses perkecambahan merupakan rangkaian kompleks dari perubahan-

perubahan morfologi dan biokimia. Secara morfologi suatu biji berkecambah 

ditandai dengan terlihatnya calon akar (radikula) atau calon daun (plumula) yang 

menonjol keluar dari kulit biji (Oben et al., 2014). Proses perkecambahan dimulai 

dengan penyerapan air (inhibisi) oleh jaringan benih, kemudian terjadi aktivitas 

enzim, pertumbuhan embrio dan pecahnya kulit biji membentuk tanaman muda 

(Copeland, 1976). Proses perkecambahan ini dipengaruhi oleh faktor internal 

benih yaitu tingkat kemasakan benih, ukuran benih, dan dormansi. Faktor lain 

yang juga berpengaruh pada proses ini adalah faktor eksternal yang meliputi air, 

temperatur, cahaya, oksigen, dan media tumbuh (Suwardi, 2010). 

Benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) termasuk benih 

dengan kulit biji yang keras yang mana merupakan faktor pembatas terhadap 

masuknya air dan oksigen ke dalam biji (Marthen et al., 2013). Kulit benih yang 

impermeabel menjadikan benih sulit memulai proses imbibisi. Perlakuan awal 
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atau skarifikasi diperlukan untuk menjadikan kulit biji permeabel sehingga proses 

perkecambahan dapat berlangsung (Situmorang et al., 2015).Secara visual dan 

morfologis suatu benih yang berkecambah ditandai dengan terlihatnya radikula 

dan plumula dari biji. Perkecambahan benih sengon termasuk tipe perkecambahan 

epigeal dimana perkecambahan yang menghasilkan kecambah dengan kotiledon 

muncul dipermukaan tanah (jika ditanam pada tanah) (Marthen et al., 2013). 

Ketersediaan air di lingkungan sekitar benih memegang peranan penting 

dalam menghilangkan inhibitor perkecambahan. Sebelum benih dikecambahkan, 

para petani umumnya akan merendam benih dalam air dalam waktu tertentu 

(Romdyah et al., 2017). Cepat atau lambatnya proses perkecambahan penting 

sekali untuk menentukan kualitas bibit yang akan dihasilkan. Benih yang 

berkecambah lebih cepat akan menghasilkan bibit dengan kualitas yang lebih baik 

dari pada yang berkecambah lambat. Perlakuan benih sengon yang dicelup dengan 

air panas 60oC selama 4 menit kemudian dilanjutkan dengan perendaman air 

dingin selama 12 jam memberikan pengaruh terhadap viabilitas benih. Dengan 

cara tersebut perkecambahan dapat ditingkatkan guna menjamin ketersediaan bibit 

dalam jumlah yang banyak dan waktu yang tepat (Marthen et al., 2013). 

Media tanam merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kualitas bibit. 

Saat ini banyak alternatif media pengganti tanah yang telah dikenal dan digunakan 

masyarakat contohnya pasir, arang sekam padi dan cocopeat (Febriani et al., 

2017). Pasir memberikan persentase perkecambahan paling baik disebabkan oleh 

media tersebut mempunyai porositas dan aerasi terbaik sehingga air yang 

diberikan tidak menyebabkan kondisi media terlalu lembab sehingga benih tidak 

busuk. Meskipun pasir miskin unsur hara, hal ini tidak berpengaruh terhadap 

perkecambahan benih sengon (Sudomo, 2012). Penelitian Putra et al. (2013), 

menunjukkan bahwa penggunaan pasir tanpa penambahan serat kayu 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar. Adapun dalam penelitian 

Ramadhan et al. (2018), bahwa penggunaan cocopeat 25% dan 50% yang 

dikombinasikan dengan tanah pada media tumbuh semai sengon laut merupakan 

komposisi yang paling baik. 
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C. Gelombang Suara dan Efeknya terhadap Pertumbuhan Semai 

Gelombang merupakan rambatan energi getaran yang merambat melalui 

medium atau tanpa melalui medium (Halliday et al., 2010). Berdasarkan 

mediumnya gelombang dibedakan menjadi dua yaitu gelombang mekanik dan 

elektromagnetik. Gelombang mekanik adalah gelombang yang arah rambatannya 

memerlukan medium perantara sedangkan gelombang elektromagnetik adalah 

gelombang yang arah rambatannya tanpa menggunakan medium. Berdasarkan 

rambatannya gelombang dibagi menjadi dua yaitu gelombang transversal dan 

longitudinal. Gelombang transversal merupakan gelombang yang rambatan sejajar 

dengan getaran dan mediumnya sedangkan gelombang longitudinal adalah 

gelombang yang rambatannya sejajar dengan getaran dan mediumnya 

(Priyambodo dan Jati, 2009). 

Bunyi merupakan gelombang mekanik jenis longitudinal yang merambat 

dan sumbernya berupa benda yang bergetar. Bunyi bisa didengar sebab getaran 

benda sebagai sumber bunyi menggetarkan udara di sekitar dan melalui medium 

udara bunyi merambat sampai ke gendang telinga. Bunyi yang dapat didengar 

manusia berada pada kawasan frekuensi pendengaran, yaitu antara 20 Hz sampai 

dengan 20 kHz (Yasid et al., 2016). 

Pemaparan gelombang suara mampu meningkatkan kecepatan 

perkecambahan. Hal ini terbukti dari penggunaan teknologi sonic bloom yang 

dapat menyuburkan pertumbuhan semai dan mempercepat pertumbuhan pada 

tanaman (Yulianto, 2008). Sonic bloom merupakan teknologi baru yang 

memanfaatkan efek gelombang suara dengan frekuensi 3.500--5.000 Hz untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Astono et al., 2014). Inti dari sonic bloom 

adalah gelombang suara yang merupakan nada, yaitu gabungan berbagai sinyal 

getar terdiri dari gelombang harmonis dengan kecepatan getar osilasi atau 

frekuensi yang diukur dalam satuan getaran Hertz (Hz) dan amplitude atau 

kenyaringan bunyi dengan pengukuran dalam satuan tekanan suara desibel (dB) 

(Murni et al., 2018). 

Gelombang suara dengan frekuensi dan intensitas spesifik terbukti memiliki 

dampak yang signifikan terhadap berbagai aktivitas biologi, biokimia, dan 

fisiologis serta ekspresi gen pada tanaman (Chowdhury et al., 2014). Namun, 
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gelombang suara dengan frekuensi dan intensitas yang tinggi dapat 

membahayakan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Bochu et al., 2003). 

Berbagai aktivitas metabolik termasuk aktivasi enzim dan perubahan hormon 

terjadi selama perkecambahan, dan suara diketahui berdampak langsung terhadap 

proses sistem biologis dalam perkecambahan benih (Creath dan Schwartz, 2004). 

Suara memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel, suara mentransfer 

energi sebagai bentuk siklus nutrisi, dan mengubah fungsi biologis dan 

metabolisme membran sel (Bochu et al., 2003). 

 

D. Musik dan Efeknya terhadap Pertumbuhan Semai 

Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda 

berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Musik merupakan seni 

yang melukiskan pemikiran dan perasaan manusia lewat keindahan suara. Seperti 

halnya ragam seni lain, musik merupakan refleksi perasaan suatu individu atau 

masyarakat. Musik merupakan hasil dari cipta dan rasa manusia atas kehidupan 

dan dunianya(Aprilia et al., 2017). 

Banyak jenis musik klasik yang kita jumpai. Beberapa peneliti melakukan 

ujicoba terhadap beberapa musik klasik untuk diperdengarkan, jenis musik klasik 

karya Mozart mampu memberikan reaksi yang atraktif. Karya Mozart ini amat 

dipengaruhi oleh struktur otak penciptanya yang cerdas. Kecerdasan otaknya itu 

terekspresikan secara sempurna pada karya-karya musiknya. Maka ketika 

karyanya itu dimainkan kembali, pengaruh kepandaiannya terpancar pada karya 

musiknya yang kemudian tertransfer masuk ke dalam jaringan otak pendengarnya. 

Efek dari musik Mozart ini dipercayai sebagai stimulasi yang jitu untuk 

merangsang kecerdasan jalinan otak janin dalam kandungan saat ibu sedang hamil 

diperdengarkan musik Mozart (Elvandari dan Hermintoyo, 2015). 

Musik rock adalah genre musik populer yang lahir dari genre musik rhythm 

and blues, country, jazz, musik klasik, dan musik rakyat (folk music). Jenis musik 

ini mulai dikenal secara umum pada pertengahan tahun 1950. Musik rock 

mempunyai ciri khas yang didominasi oleh vokal, gitar, dram, keyboard, maupun 

synthesizer. Dalam beberapa dekade saja genre musik ini sudah melahirkan 

subgenre baru seperti soft rock, glam rock, hard rock, progressive rock, funk rock, 

dan alternative rock (Saputra, 2017). 
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Perlakuan paparan musik memberikan pengaruh terhadap tanaman seperti 

penelitian tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus Linn.) yang diberi 

perlakuan suara musik klasik mengalami peningkatan pertumbuhan dibandingkan 

jenis musik lainnya, baik dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 

basah tanaman maupun berat kering tanaman. Musik klasik dengan frekuensi 

5.000-8.000 Hz sesuai untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus 

gangeticus Linn.). Sebaliknya, tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus 

Linn.) yang diberi perlakuan suara musik rock mengalami penurunan 

pertumbuhan. Hal ini disebabkan oleh suara musik rock dengan frekuensi 21.686-

21.871 tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus 

gangeticus Linn.) (Aprilia et al., 2017). Spesies tanaman yang berbeda memiliki 

tanggapan yang berbeda terhadap stimulasi suara pada berbagai tahapan 

pertumbuhan. Optimalisasi efek frekuensi suara juga berbeda-beda sesuai dengan 

waktu pemaparan dan periode pengaplikasian (Hassanien et al., 2014). 

 

E. Al-Murottal 

Definisi Al-Murottal berasal dari kata Ratlu As-syaghiri (tumbuhan yang 

bagus dengan masaknya dan merekah) sedangkan menurut istilah adalah bacaan 

yang tenang, keluarnya huruf dari makhroj sesuai dengan semestinya yang disertai 

dengan renungan makna. Jadi Al-Murottal yaitu pelestarian Al- Qur’an melalui 

rekaman pita suara dengan memperhatikan hukum-hukum bacaan, menjaga 

keluarnya huruf-huruf serta memperhatikan waqaf-waqaf (tanda berhenti). Sudah 

diketahui bahwa terdapat hukum-hukum bacaan (tajwid) yang harus diperhatikan 

dalam pembacaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk menguatkan (tahqiq) 

kelestarian Al-Qur’an maka digunakanlah media rekaman (Indriani, 2019). 

Lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia sebagai 

instrumen penyembuhan yang menakjubkan dan terjangkau. Suara dapat 

menurunkan hormon stres, mengaktifkan hormon endorfin alami, meningkatkan 

rasa rileks, mengalihkan rasa takut, cemas, dan tegang, memperbaiki sistem kimia 

dalam tubuh, sehingga menurunkan tekanan darah serta memperlambat 

pernafasan, denyut nadi, dan aktivitas gelombang otak (Amanta, 2018). 

Ar-Rahman yang berarti Yang Maha Pemurah merupakan surah ke 55 di 

antara surah-surah dalam Al-Qur’an. Surah ini terdiri atas 78 ayat yang termasuk 
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surah-surah makkiyyah. Nama Ar-Rahman diambil dari kata Ar-Rahman yang 

terdapat pada ayat pertama surah ini. Ar-Rahman adalah salah satu dari nama-

nama Allah SWT (Al-Hafidz, 2008). Surah ini merupakan pemberitahuan ihwal 

hamparan alam semesta dan pemberitahuan aneka nikmat Allah SWT yang 

cemerlang lagi nyata, keajaiban makhluk-Nya, limpahan nikmat-Nya, pengaturan-

Nya atas alam nyata ini berikut segala isinya, dan pada pengarahan semua 

makhluk agar menuju dzat-Nya Yang Mulia (Ulvah, 2018). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca (green house) dan Laboratorium 

Silvikultur dan Perlindungan Hutan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Penelitian dilakukan selama 30 hari pada bulan Januari sampai Februari 2021. 

 

B. Bahan dan Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan adalah ayakan pasir, traypot dengan 50 lubang 

tanam, speaker aktif, kotak kedap suara, termometer raksa, termohygrometer, 

sound pressure level, hand sprayer, timbangan digital, penggaris dengan ketelitian 

1 mm, kamera, alat tulis, dan laptop. Bahan yang digunakan adalah air, pasir 

(yang telah diayak dan disterilisasi), benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) 

Nielsen), dan file musik untuk setiap perlakuan bunyi. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, meliputi kontrol 

(tanpa perlakuan paparan suara), musik klasik, rock, dan murottal. Masing-masing 

perlakuan diulang tiga kali dengan ulangan sebanyak 50 benih. Total benih yang 

diperlukan adalah 600 benih yang diperoleh dari 4 perlakuan x 3 ulangan dan 

setiap ulangan sebanyak 50 benih. Perlakuan dibedakan berdasarkan variasi jenis 

suara yang dipaparkan. Pemaparan dilakukan dalam chamber/kotak kedap suara 

sehingga dapat meminimalisasi kontaminasi suara dari luar. Chamber/kotak kedap 

suara yang berisi bak kecambah dan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) 

Nielsen) kemudian disusun sedemikian rupa dengan mengikuti metode Rancangan 

Acak Lengkap. Desain chamber/kotak kedap suara dan tata letak perlakuan dalam 

Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Keterangan: 

a= kotak kayu 

b= bak kecambah 

c= speaker aktif 

d= kaca bening (125 cm x 65 cm) 

 

Gambar 2. Desain chamber/kotak kedap suara (122 cm x 62 cm x 55 cm). 

 

 

 
Keterangan: 

An   : tanpa perlakuan suara (kontrol) 

Bn   : musik klasik berjudul “Canon from Nusantara” oleh Riyandi Kusuma 

Cn   : musik rock berjudul “Beraksi” oleh Band Kotak 

Dn   : murottal surah Ar-Rahman (55:1-78) oleh Syaikh Mishary Rashid Al-‘Afasy 

n     : ulangan ke-n 

 

Gambar 3. Tata letak perlakuan dalam rancangan acak lengkap (RAL). 

 

 

a b 

d c 



 

 

16 

 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1. Penyiapan Chamber/Kotak Kedap Suara 

Penggunaan chamber dimaksudkan untuk menjaga homogenitas keadaan 

lingkungan tanaman seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan radiasi 

matahari. Penggunaan chamber juga memungkinkan pemberian perlakuan 

dalam chamber tetap stabil dan tidak terkontaminasi pengaruh dari luar 

chamber (Prasetyo, 2014). Desain chamber yang dibuat mengadopsi dari 

desain chamber Prasetyo (2014). Chamber berukuran 122 cm x 62 cm x 55 

cm terbuat dari bahan dasar triplek yang menutupi sekeliling sisi kotak. Sisi 

atas chamber dirancang sebagai sisi yang dapat dibuka dan ditutup agar saat 

pengamatan dapat dilakukan pengukuran untuk pengambilan data. Sisi atas 

chamber sendiri terbuat dari bahan yang berbeda, yakni terbuat dari kaca agar 

cahaya dapat masuk melalui bahan kaca yang transparan. 

2. Penyiapan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) 

Penyiapan benih dilakukan dengan cara menyeleksi biji berdasarkan ciri-ciri 

morfologis biji sengon yang baik. Menurut Baskorowati (2014), ciri-ciri 

morfologis biji sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen yang baik 

adalah sebagai berikut. 

a. Kulit bersih berwarna coklat kehitaman. 

b. Ukuran biji maksimum, artinya tidak kempes, tidak keriput. 

c. Jika direndam di dalam air benih tenggelam. 

d. Memiliki bentuk benih yang masih utuh. 

3. Penyiapan Media Pengecambahan Benih 

Media pengecambahan benih yang digunakan terdiri atas pasir yang telah 

diayak sehingga diperoleh butiran pasir yang halus. Menurut Wiryanto 

(2007), kelebihan pasir sebagai media pengecambahan benih adalah pasir 

mempunyai porositas yang baik dan mampu meneruskan kelebihan air dalam 

media. Pasir miskin hara, tetapi mengandung mineral-mineral yang 

dibutuhkan tanaman, dan baik untuk perkembangan akar kecambah. Pasir 

sebelum dapat digunakan harus disterilkan dengan cara disiram air panas 

(Suryani, 2016) dan dijemur di bawah sinar matahari selama dua hari (Nabu 
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dan Taolin, 2016). Sterilisasi tersebut bertujuan mematikan bakteri dan fungi 

yang berpotensi memengaruhi perkecambahan benih sengon. Kemudian pasir 

tersebut dimasukkan ke dalam bak kecambah masing-masing perlakuan. 

4. Penyemaian Benih Sengon 

Benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) sebelum disemai perlu 

diskarifikasi dengan cara direndam air suhu awal 75oC lalu dibiarkan dingin 

selama 24 jam (Indriyanto, 2013). Benih yang ditanam pada bak masing-

masing perlakuan berjumlah 50 benih dengan kedalaman ±1 cm.  

5. Pemberian Perlakuan Bunyi 

Pemberian perlakuan musik klasik, rock, dan murottal dilakukan selama 3 

jam setiap harinya pada pagi dan sore mulai pukul 07:00-08:30 WIB dan 

16:00-17:30 WIB. Perlakuan dilakukan pada waktu tersebut berkaitan dengan 

pembukaan stomata yang terjadi pada saat tidak terjadi radiasi cahaya 

matahari tinggi seperti pembukaan stomata paling tinggi pada pagi dari jenis 

Vitis vinifera (Jara-Rojas, 2009) dan stomata menutup pada siang dari jenis 

Dalbergia miscolobium (Jose dan Rosy, 2004). Stomata dapat ditemukan 

pada bagian tanaman seperti daun, batang, dan akar, tetapi yang terbanyak 

terdapat pada daun (Wilkins, 1992). Pemberian perlakuan tersebut dimulai 

dari penanaman benih sampai tanaman berumur 30 hari setelah tanam. 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiangan dan penyiraman. Penyiangan 

dilakukan apabila diketahui telah tumbuh gulma yang dapat mengganggu 

pertumbuhan. Penyiraman dilakukan dengan maksud untuk menyediakan 

senyawa yang diperlukan untuk proses metabolisme tumbuhan. 

 

E. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Persentase kecambah/germination percentage (GP) 

Benih yang berkecambah pada masing-masing perlakuan dihitung persentase 

kecambah/germination percentage (GP) dengan mengacu pada rumus sebagai 

berikut (Ranal et al., 2009). 

GP =
Jumlah benih yang berkecambah (𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑔𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑠𝑒𝑒𝑑𝑠)

Jumlah benih yang dikecambahkan (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑠𝑒𝑒𝑑𝑠)
× 100% 
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2. Rata-rata waktu berkecambah/mean germination time (MGT) 

Benih yang berkecambah pada masing-masing perlakuan dihitung rata-rata 

waktu berkecambah/mean germination time (MGT) berdasarkan pertambahan 

jumlah kecambah awal pengamatan sampai akhir pengamatan. 

Menurut (Seng dan Cheong, 2020), hasil perhitungan MGT dapat 

menggambarkan lamanya hari yang dibutuhkan oleh benih untuk 

berkecambah. Perhitungan parameter ini mengacu pada rumus sebagai berikut 

(Ranal et al., 2009). 

𝑡 =
∑ 𝑛𝑖𝑡𝑖

𝑘
𝑖=1

∑ 𝑛𝑖
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑡 : rata-rata waktu berkecambah/mean germination time (MGT) 

ni : jumlah benih yang berkecambah pada hari ke-i (number of seeds 

       germinated in the ith time) 

ti : hari dari awal percobaan sampai hari pengamatan ke-i (time from the 

       start of the experiment to the ith observation) 

k : hari terakhir proses perkecambahan (last time of germination) 

3. Indeks vigor (IV) 

Pengamatan indeks vigor dilakukan terhadap jumlah kecambah normal pada 

hitungan pertama (first count) dengan rumus sebagai berikut (ISTA, 2010). 

IV (%) =
∑Kecambah normal pada hitungan pertama

Jumlah benih yang dikecambahkan
× 100% 

Penentuan hitungan pertama (first count) mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hapsari dan Widajati, (2013) ketika persentase kecambah 

normal mencapai maksimum atau mencapai puncak persentase rata-rata 

pertambahan kecambah normal. 

4. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung pada akhir pengamatan dari daun yang telah terbuka 

dengan sempurna (Nur et al., 2018). Tanaman akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik apabila daun yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis tersedia 

dalam jumlah dan ukuran sesuai (Surtinah, 2007). 
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5. Tinggi kecambah (cm) 

Metode pengukuran tinggi kecambah mengacu pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Romdyah et al., (2020) dengan cara diukur dari kolet sampai 

pucuk tajuk kecambah pada hari terakhir pengamatan. Pengukuran 

menggunakan penggaris dengan ketelitian sampai 1 mm. 

6. Panjang akar (cm) 

Panjang akar diukur sebelum dilakukan penimbangan bobot basah dan bobot 

kering tanaman. Panjang akar diukur dengan mengacu pada penelitian 

Kurniawan et al., (2014) menggunakan penggaris dari kolet sampai dengan 

ujung akar terpanjang. 

7. Bobot basah kecambah (g) 

Pengukuran bobot basah kecambah dilakukan segera setelah dilakukan 

pemanenan dengan tujuan untuk menghindari penguapan air dalam tanaman. 

Bobot basah yang diukur merupakan semua bagian tanaman meliputi tajuk, 

batang, dan akar. Pada bagian akar perlu dilakukan pembersihan dari pasir 

yang menempel dengan cara bagian akar dicelupkan ke dalam air kemudian 

ditiriskan di atas kertas koran. Bobot basah diukur setelah kecambah satu per 

satu ditimbang beserta dengan kertas amplop. 

8. Bobot kering kecambah (g) 

Pengukuran bobot kering kecambah merupakan tolak ukur yang lebih 

kuantitatif dan obyektif. Bobot kering kecambah menggambarkan 

kemampuan benih dalam memanfaatkan cadangan makanan untuk tumbuh 

menjadi kecambah normal (Shari et al., 2013). Bobot kering didapatkan 

setelah dilakukan pengukuran bobot basah kemudian dioven dengan suhu 

65oC hingga konstan. Setelah konstan ditimbang kembali menggunakan 

timbangan digital untuk memperoleh bobot kering kecambah. 

9. Parameter lingkungan 

Parameter lingkungan yang diukur yaitu suhu udara dan kelembapan udara. 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan setiap seminggu sekali pada 

pagi (07.00-08.00 WIB), siang (12.00-13.00 WIB) dan sore (17.00-18.00). 
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F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan diawali uji 

homogenitas ragam, kemudian sidik ragam, dan terakhir uji perbandingan nilai 

rata-rata perlakuan. Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji Bartlett 

dan hasil perhitungannya disajikan dalam bentuk tabel (Gaspersz, 1991; Setiawan, 

2019). Pelaksanaan sidik ragam dengan cara mengisi tabel sidik ragam pada level 

nyata (α) 5% (Harsojuwono et al., 2011). Analisis dilanjutkan dengan uji beda 

nyata jujur (BNJ) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan (Sanjaya dan 

Alhanannasir, 2018).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan 

sebagai berikut. 

1. Perlakuan suara yang diberikan terhadap benih sengon ada yang berpengaruh 

positif dan negatif. Perlakuan musik klasik dan murottal berpengaruh positif 

secara nyata terhadap parameter perkecambahan seperti indeks vigor (IV), 

jumlah daun, tinggi, panjang akar, dan bobot basah. Sedangkan, perlakuan 

musik rock berpengaruh negatif secara nyata terhadap jumlah daun. 

2. Perlakuan suara yang baik untuk pertumbuhan semai sengon dibandingkan 

tanpa perlakuan adalah perlakuan musik klasik dan murottal. Perlakuan musik 

klasik berpengaruh nyata terhadap indeks vigor sedangkan perlakuan murottal 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Adapun pada parameter tinggi dan 

bobot basah menunjukkan bahwa perlakuan murottal berpengaruh nyata 

dibandingkan musik rock. 

 

B. Saran 

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perlakuan suara dengan 

frekuensi dan intensitas suara yang spesifik terhadap benih sengon 

(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). Penggunaan frekuensi dan intensitas 

suara yang spesifik tersebut diharapkan dapat memberikan informasi mendalam 

tentang seberapa besar frekuensi dan intensitas suara yang tepat untuk diberikan 

agar semai sengon mampu tumbuh optimal. 
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